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The word hijrah is currently experiencing an expansion of
meaning. Initially, hijrah meant moving from one place to
another in search of protection. Now hijrah is interpreted as a
condition in which a person intends and is committed to being
better. Hijrah is the realization of repentance that is done first
and has implications for positive attitudes in society. The
implementation of this hijrah is carried out first to continue
implementing 'uzlah. As for 'uzlah is an action taken by
someone who tries to isolate himself from the crowd to get
closer to Allah swt. namely, focusing on tagarrub to Allah swt.
Seeing the concept of hijrah, there is a similarity in meaning
to the concept of 'uzlah in Sufism. Therefore, here the author
tries to compare the two. If we compare today's hijrah with
‘'uzlah' then we will find a common ground that today's hijrah
is a person's starting point to do ‘'uzlah to Allah swt. If
someone can carry out the hijrah correctly, implement the
values of the hijrah that he is living, then over time that person
will definitely try to make 'uzlah' to Allah swt. Because when
there is a person's intention and commitment to emigrate, it
will not be perfect if his worldly affairs are still above his
ukhrawi affairs. When someone has emigrated with the true
meaning of hijrah, then that will lead him to the act of 'uzlah to
Allah swt. The perfection of 'uzlah will be felt when someone
who has migrated has implemented the concepts of takhalli,
tahalli, and tajalli well.
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Kata hijrah saat ini sudah mengalami perluasan makna.
Awalnya hijrah bermakna pindah dari satu tempat ke tempat
yang lain untuk mencari perlindungan. Kini hijrah dimaknai
sebagai suatu keadaan di mana seseorang berniat dan
berkomitmen menjadi lebih baik. Hijrah merupakan realisasi
dari taubat yang dilakukan terlebih dahulu dan berimplikasi
kepada sikap positif dalam sosial masyarakat. Implementasi
hijrah ini dilakukan terlebih dahulu untuk berlanjut
menerapkan ‘uzlah. Adapun ‘uzlah merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang berusaha
mengasingkan diri dari keramaian untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. yakni, memfokuskan diri untuk tagarrub
kepada Allah swt. Melihat konsep hijrah tersebut terdapat
kemiripan makna dengan konsep ‘uzlah dalam ilmu tasawuf.
Oleh karena itu, di sini penulis mencoba mengkomparasikan
antara keduanya. Jika kita bandingkan antara hijrah zaman
now dengan ‘uzlah maka kita akan menemukan titik temu
bahwa hijrah zaman now merupakan titik awal seseorang
untuk melakukan ‘uzlah kepada Allah swt. Jika seseorang
dapat menjalankan hijrah dengan benar,
mengimplementasikan nilai-nilai hijrah yang dijalaninya,
maka lama kelamaan seseorang tersebut pasti akan
berusaha untuk ber’'uzlah kepada Allah swt. Karena ketika
ada niat dan komitmen seseorang untuk hijrah, maka tidak
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akan sempurna apabila urusan duniawinya masih di atas
urusan ukhrawinya. Ketika seseorang sudah berhijrah
dengan makna hijrah yang sebenarnya, maka itu yang akan
membawanya kepada perbuatan ‘uzlah kepada Allah swt.
Adapun kesempurnaan ‘uzlah akan dirasakan ketika
seseorang yang hijrah sudah menjalankan konsep takhalli,
tahalli dan tajalli dengan baik.

Sitasi: Zamroni, M., Pola Hijrah Zaman Now Perspektif ‘Uzlah. Al-lhkam: Jurnal Hukum Keluarga
Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram. 13(1), 1-20

PENDAHULUAN

Implementasi Ilmu Tasawuf merupakan proses penanaman nilai-nilai
tlabiyah (ketuhanan) ke dalam diri seseorang, schingga akan memancar dalam
bentuk perilaku dan perbuatan yang positif dalam segala aspek kehidupan
dan akan berdampak sangat baik bagi sesama manusia dan seluruh makhluk
bahkan semesta alam. Salah satu bentuk penanaman nilai-nilai ketuhanan
ini adalah melakukan Ajrah dan ‘wzlah. Sehingga tidak heran, akhir-akhir ini
kita sering mendengar penggunaan kata hirah di kalangan masyarakat. Kata
tersebut sering digunakan ketika seseorang memiliki niat atau keinginan
untuk merubah sikapnya menjadi lebih baik. Hirah ini juga sering kita dengar
di media sosial atau media televisi.

Kata bzrah sering digunakan oleh seorang publik fignre ketika merubah
cara berpakaiannya yang awalnya tidak berjilbab menjadi berjilbab, dari tidak
bercadar menjadi bercadar, dari tidak berjenggot menjadi berjenggot, dari
yang cara berpakaiannya #rendy menjadi lebih  Islami. Fenomena ini
menjadikan kata Azrah menjadi sebuah #ren yang berkembang di masyarakat.
Ketika seseorang merubah penampilannya menjadi lebih Islami, maka secara
otomatis orang tersebut disebut sudah Jzrah. Bahkan banyak sekali kita
jumpai pemuda-pemuda Muslim dan Muslimah yang berbondong-bondong
untuk berhijrah.

Apabila kita kaji dalam berbagai buku ataupun kitab yang membahas
tentang hirah, sebenarnya hirah memiliki makna yang berbeda dengan makna
hijrah yang menjadi tren saat ini. Hzrah secara istilah memiliki makna
perpindahan seseorang dari suatu tempat ke tempat lain. Sedangkan menurut
Islam, hijrah adalah peristiwa berpindahnya Rasulullah saw. dari Makkah
menuju Yasrib (Madinah) yang bertujuan untuk menyelamatkan dirinya serta
untuk  mengembangkan Agama Islam  sebagai sebuah kewajiban  bagi
Rasulullah saw., dan akan kembali pada waktu yang tidak bisa diperkirakan.'
Sedangkan dalam Kamus Al-Munawir, pengertian kata Ahjrabh,, huwrah dan
mubajarah, yaita pindah ke Negeri lain.”> Perpindahan Nabi Muhammad saw.
dari Makkah ke kota Madinah dalam rangka menghindari intimidasi kaum

Syahrin Harapan, Is/am Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1999),
163-164

2A.W. Munawwit, Kamuns Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (t.t.: Pustaka Progessif: 2010),
1489
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Jabiliyah dan  pengertian kedua yaitu berpindah atau menghindar untuk
sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain.’

Pengertian yang diuratkan di atas adalah pengertian Jjrab secara
bahasa, dari sana kita bisa melihat bagaimana perbedaan pengertian hirab
yang menjadi tren saat ini dengan makna hjrah yang sebenarnya. Apalagi jika
dibandingkan dengan makna %g/h yang dikemukakan oleh para ulama
tasawuf, mengingat Azjrah dengan ‘uglah dalam ilmu tasawuf memiliki tujuan
yang sama untuk menjadikan seseorang berupaya keras untuk memberikan
hati dan jiwa raganya semata kepada Allah SWT," bukan kepada selain Allah
SWT. Karena kalau kita kaji semakin dalam tentang Aijrah, maka hal ini akan
memunculkan dua konsep besar, yakni konsep Ahair (baik) dan syar (buruk).
Konsep khair, karena banyaknya para pemuda yang mulai belajar mengenal
agamanya dari syl secara gobiriyah. Konsep syar, karena terkadang para
pemuda hanya memaknai mengenal Agama dari szl saja, seperti celana
cingkrang, jenggot, sedangkan pemudinya berhenti pada jilbab dan cadar.
Sehingga sebagian dari mereka mengklaim dirinya telah Ajrah. Akan tetapi
fakta mereka hanya berhenti pada hjrah penampilan saja “don’t judge the people
from  the cover”, menjadi sesuatu yang sangat menyedihkan. Sehingga makna
status Azjrah itu hanya bernilai mengikuti #rend zaman now saja.

Terlepas dari hal di atas banyak juga publik figur ataupun masyarakat
yang benar-benar melaksanakan hijrah, mereka meninggalkan hiruk pikuk
duniawi dan fokus pada masalah wkbrawi. Banyak kita temukan publik figur
yang setelah hijrah kemudian menjadi jarang wara-wiri tampil di layar kaca
dan ketika tampil pun hanya dalam program-program yang islami saja,
mereka benar-benar meninggalkan hiruk pikuk pekerjaan untuk duniawi dan
banting setitr menjadi seorang pendakwah. Semenjak mereka berdakwah
mereka  tekun  mempelajari  ilmu-ilmu  agama, mereka = memperdalam
pengetahuan-pengetahuan keagamaan mereka. Mereka merubah
penampilannya, mereka memilih-milih pekerjaan yang pantas untuk mereka
yang tidak melanggar syari’at, dan terlepas dari itu Azrah mereka lakukan
sebagai taubat mereka kepada Allah dan menjadi jalan bagi mereka untuk
mendekatkan  diri kepada Allah. Mereka berusaha semaksimal mungkin
untuk zagarrub kepada Allah. Hal inilah yang dinamakan ‘ug/lsh dalam ilmu

tasawuf.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis akan mencoba mengkaji
bagaimana makna Jirah yang digunakan saat ini (penulis mengistilahkan
dengan  Jlzrah  zaman  now) dengan pendekatan konsep  wglab  yang
dikembangkan oleh para ulama tasawuf.

3Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional , 2008), 523

4Kegiatan hijrah dan ‘uzlah ini adalah merupakan kegiatan spiritual manusia. Sehingga pusat dari
spiritual manusia itu adalah ga/bi (hati). Hati adalah sebuah wadah yang diberikan pada setiap manusia.
Robert Frager, Hati Diri Dan Jiwa, Psikologi Sufi Untuk Transformast, Terj. Hasiniyah Rouf, (t.t.: PT. Serambi
Ilmu Semesta, 2003), 55.
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PEMBAHASAN

A.

Telaah Umum tentang Fenomena Hijrah Zaman Now

Kata hijrah memiliki beberapa sudut pandang pemaknaan dari berbagai
perspektif, di antaranya dari sudut pandang bahasa Arab yakni berasal dari f77/
madhi V3> 5333 )32 yang bermakna memutuskan hubungan atau dimaknai
dengan makna ghurnj min ard ila ard (berpindah dari satu tempat ke tempat lain).”
Menurut Al-Asfahani, birah adalah seseorang yang meninggalkan yang lainnya,
adakalanya berupa jisman, qaulan, dan galban.’ Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki dua pengertian tentang Agrah yakni
perpindahan Nabi Muhammad Saw. dari kota Makkah ke kota Madinah demi
menyelamatkan diti dari tekanan kaum Qurasiy dan berpindah atau menyingkir
untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain.’

Hikmah yang terkandung dalam momentum Azrah Nabi Muhammad saw.
yang dapat kita petik sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan ini ada lima
poin besar,” yaitu: Pertama, Hijrah sebagai salah satu strategi Nabi Muhammad
saw. dalam membangun kekuatan umat Islam. Mulai dari mendirikan Masjid Quba
sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam. Strategi yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw. tersebut merupakan gagasan-gagasan Nabi dalam
mempersatukan dan merealisasikan #&buwalh basyariyah di kota Madinah.

Kedua, Menunjukkan identitas umat Islam. Penegasan identitas ini
bertujuan untuk menunjukkan kekuatan persatuan umat Islam dan
mengembangkan konsep Islam yang £affah (menyeluruh), terutama setelah fazh al-
Makrkah, Nabi memberikan kebebasan kepada penduduk Makkah untuk menganut

agama dan mengamalkan ajaran agamanya.

Ketiga, Membangun peradaban Islam di kota Madinah. Seperti
pembangunan orientasi budaya, orientasi kerja, dan orientasi kapital.

Keempat, Mewujudkan persatuan sebagai bentuk memelihara #kbwah
Islamiyah. Sebagaimana terjalinnya hubungan baik antara kaum wubajirin dan anshar.
Dibuktikan dengan adanya Piagam Madinah. Nabi memberikan contoh bagaimana
mengatur kehidupan masyarakat yang pluralistik (ukhuwabh insaniyyab).

Kelima, Masyarakat yang memiliki jiwa egalitarian (penuh kebersamaan).
Sebagaimana peristiwa Abu Bakar yang bersedih ketika berada di Gua Sur,
kemudian Rasulullah menenangkan Abu Bakar: jangan engkau bersedih wahai Abu
Bakar, sesungguhnya Allah selalu bersama kita.” Begitu juga Abu Bakar
menenangkan Rasulullah saw. ketika gelisah di saat perang badr dengan berkata:
Cukuplah doamu wahai Rasulullah saw, karena sesungguhnya Allah SWT akan
menunaikan apa yang dijanjikannya kepadamu." Lima hikmah /zrab ini diharapkan

SMahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, cet-9, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), 477-478
SAr-Ragib Al-Asfahani, Mukjam Mufradat li Al-Fazh ALQur'an, (Beirut: Daru al-Fikr, 2008), 568
"Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar..., 523
8Syahrin Harahap, Islam Konsep..., 164-166
9Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 40 yang berbunyai:

[40 A si] Ui 4 &) (335 Y asalial U 3)
19Qurays Shihab. Makna Hijrah Dalam Pembangunan. dalam Mimbar Ulama, Nomor 99 Tahun

X, 9-10
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dapat diikuti dan dijadikan pedoman oleh kaum millennial atau millennial zaman
now dalam menjalankan rutinitas yaumiyyah dan lailiyyah mereka.

Kaum Millenial atau millennial zaman now, sering kali disematkan dengan
kata-kata hzjrah ketika mereka memiliki keinginan untuk mulai berhijab. Kata Agjrah
bagi mereka adalah bukan sesuatu yang asing lagi. Viralnya kata Azjrah di dunia maya
maupun di dunia nyata menjadikan mereka memiliki komunitas tersendiri, seperti
syar’ community Indonesia (SCI). Komunitas ini merupakan salah satu wadah untuk
menciptakan inovasi tren syar’i terbaru. Banyak para kalangan publik figure yang
membuat komunitas artis muslimab Indonesia seperti Risti Tagor, Oki Setiana Dewi,
Peggy Melati Sukma, Terry Putri, yang ikut berpartisipasi dalam mengembangkan
desain busana syar’i yang lebih modern dan sesuai dengan zamannya.

Adapun konsep hijrah yang ditawarkan oleh para publik figure dan bebrapa
komunitas yang menamakan diri mereka dengan syar’i community Indonesia (SCI)
meliputi beberapa kegiatan, di antaranya: Fashion designer syar’i, Ekonomi," Dakwah
dan Sosial. Hijab di kalangan publik figure menjadi sesuatu yang tidak asing lagi dan
sudah menjadi #end bahkan menjadi sebuah kebutuhan primer untuk memberikan
performance terbaik. Perkembangan zaman menjadi salah satu penyebab tetjadinya
perubahan szl dan munculnya berbagai macam inovasi dalam mengembangkan
model-model design syar’i.

Munculnya komunitas-komunitas Azaber menjadikan style berhijab syar’i
menjadi lebih #rendy dan menjadi #rend hidup di perkotaan terutama di kalangan
publik figure. Di samping itu, komunitas tersebut menjadi wadah dalam
mengekspresikan dirinya untuk menyesuaikan dirinya dengan agamanya. Proses
modernisasi nilai agama dari ideologi yang dimodifikasi menjadi symbol gaya hidup
adalah menjadi fashion syari yang menggambarkan personalitas modern
pemakainya.

Kalau kita kaji semakin dalam tentang fashion syari, maka hal ini akan
memunculkan dua konsep besar, yakni konsep &hair (baik) dan syar (buruk).
Konsep khboir, karena banyaknya para pemuda yang mulai belajar mengenal
agamanya dari s#yle secara obiriyah. Konsep syar, karena terkadang para pemuda
hanya memaknai mengenal Agama dari s#y/e saja, seperti celana cingkrang, jenggot,
sedangkan pemudinya berhenti pada jilbab dan cadar. Sehingga sebagian dari
mereka mengklaim dirinya telah Ajrah. Akan tetapi fakta mereka hanya berhenti
pada hijrah penampilan saja “don’t judge the people from the cover”, menjadi sesuatu yang
sangat menyedihkan. Sehingga makna status Azrah itu hanya bernilai mengikuti #rend
zaman 701

Dari pemaparan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kata hijrab tidak
lagi bermakna sempit hanya sebatas pada berpindahnya dari satu tempat ke tempat
yang lain. Akan tetapi saat ini kata hjrah sudah diartikan semakin luas, yaitu suatu
kondisi ketika seseorang sudah memiliki niat untuk merubah dirinya menjadi lebih

1Salah satu penyebab dilakukannya Ajrah adalah karena paktor ekonomi. Paul B. Horton &
Chester L. Hunt, Sociologi Sixth Edition. Terj. Amiruddin Ram & Tita Sobari, cet. 3, (Jakarta: Erlangga,
1992), 218
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baik. Hal ini sejalan dengan sebuah hadist dalam kitab hadist Arba’in karangan
Imam Nawawi tentang Hadits pertama,'? yang berbunyi:
SUNS AT L;\ 4_3J”>=A u_:qu_w ¢ La L;J_»Y L.C\) ¢ uLJb JWY\ |

J) a5 Latsim sl j\ el WA 45550 08 845y tys ) ) 5558

) s G

Hadis di atas menjelaskan bahwa segala perbuatan tergantung kepada niat.
Ketika niatnya benar maka amal perbuatannya menjadi benar. Akan tetapi jika
niatnya fasad (rusak) maka amal perbuatannya fasad (rusak) juga. Begitu juga ketika
seseorang melakukan hijrah maka akan sesuai dengan niatnya. Ketika seorang
merubah penampilannya yang awalnya tidak berjilbab menjadi berjilbab dengan
niat untuk menutup aurat dan menjalankan syari’at agamanya, maka dengan begitu
dia telah berhijrah menjadi lebih baik. Akan tetapi jika seseorang merubah
penampilannya hanya untuk sekedar mengikuti fashion atau tuntutan pekerjaan,
maka sekedar itulah yang dia dapatkan, tidak ada nilai ibadahnya.

Perluasan makna /Ajrab ini juga dipaparkan dalam sebuah hadis yang
berbunyi:

(s oly)) sl Foaiinn 135 555 3 25T CJJ\ 0% 55e Y

Artinya: “Setelah penaklnkan kota Makkal tidak ada hijrab lagi, kecuali berupa jibad dan

niat (komitmen). Dan bila diminta untuk berjibad, maka berjibadlah”. (H.R
Bukhari)"

Dalam hadis di atas sudah jelas dikemukakan bahwa makna bzrah sudah
tidak lagi pada perpindahan tempat saja. Akan tetapi berupa jihad dan niat
(komitmen). Jika kita kaji dengan fenomena hijrah zaman »ow, maka hijrah zaman
now adalah sudah sesuai dengan makna hijrah yang dikemukakan oleh para ulama’,
karena adanya unsur jibad dan niat. Unsur pertama yaitu jibad, jibad di sini dapat kita
lihat dari adanya usaha atau upaya dalam diri seseorang yang ingin berhijrah untuk
melawan hawa nafsu untuk tidak berpakaian yang tidak syar’i dan melakukan hal-
hal yang tidak sesuai dengan syari’at Agama. Unsur yang kedua yaitu nzaz, hal ini
dapat kita lihat ketika seseorang setelah merubah penampilannya kemudian
berusaha memperbaiki diri menjadi lebih baik dan berupaya mendekatkan diri
kepada Allah swt.

Inti dari dilakukannya Azrah ini adalah melalui proses taubat terlebih
dahulu. Taubat secara bahasa dimaknai dengan makna ar-ruju’ (kembali), sedangkan
taubat secara istilah adalah kembali dari segala sesuatu yang tercela di dalam syar7’at
menuju segala sesuatu yang terpuji.'* Tindakan ini merupakan bentuk taubat yang
diiringi dengan adanya penyesalan serta tekad untuk tidak mengulangi
kesalahannya. Untuk merealisasikan rasa taubat itu seseorang pasti akan berhijrah,

12Imam Abi Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi, A~Arba’in An-Nawawiyyabh, (Iskandariyah:
Dar as-Salam, 2002) cet. 4, 3

13Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhati al-Ju’fiy, Shobib al-Bukhari, (Riyadh: Dar as-
Salam, 1997), 566

14Abdu al-Wahhab Asy-Sya’roni, Minabu as-Saniyyah, (Surabaya: Al-Hidayah t.th.), 2
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yaitu merubah pribadi menjadi lebih baik agar tidak mengulangi kembali kesalahan
dimasa lalu. Sebagaimana Firman Allah swt. yang berbunyi:

S ks e 25 O 1AL BB ks 5 6 F e 2 s G 5 0 7
[119 :dadl] S

Artinya:  “Kemudian, Sesunggubnya Tubanmn  (mengampuni) bagi  orang-orang yang
mengerjakan kesalaban karena kebodobannya, kemudian mereka bertanbat sesudah

itn dan memperbaiki (dirinya), Sesunggubnya Tubanmu sesudab itu benar-benar
Maha Pengampun lagi Maba Penyayang”. (Q.S. An-Nahl:119)

Proses taubat ini dilakukan oleh pribadi seseorang berdasarkan adanya
kesungguhan tanpa ada paksaan untuk tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang
sudah diperbuat. Adapun taubat ini memiliki 7/b#idaan (permulaan) dan nihayah
(puncak) dari taubat, permulaan dari taubat itu adalah bertaubat dari dosa-dosa
besar dan dosa kecil, kemudian bertaubat dari melakukan hal-hal yang
dimakruhkan, bertaubat dari menyalahi yang lebih baik, bertaubat dari melihat
dirinya lebih baik, bertaubat dari merasa dirinya termasuk dari golongan orang
miskin dizamannya, bertaubat dari melihat dirinya benar-benar bertaubat, dan
bertaubat dari terlintasnya pikiran kepada sesuatu yang tidak diridoi oleh Allah swt.
Sedangkan puncak dari taubat itu adalah bertaubat dari lupa mengingat Allah swi.
dalam hitungan kedipan mata.”

Selain taubat menjadi landasan utama terjadinya Azrah, seseorang yang mau
melakukan taubat juga harus menanamkan pada dirinya sikap bersosial yang baik
antara sesamanya maupun yang berbeda dengan dirinya (baik dalam sosial
masyarakat). Karena tidak mungkin pribadi seseorang dapat dikatakan berhijrah
apabila dalam kehidupan sosialnya tidak dapat diterima dengan baik oleh orang
lain.

B. Konsep ‘wuzlah ‘Ulama Tasawuf

Uzlah secara bahasa memiliki makna menghindar dari sesuatu."
Sedangkan ‘z/ah menurut istilah memiliki makna menjauhkan diri dari
masyarakat.'” Sedangkan menurut Darraz, ‘uz/ah adalah perwujudan pengasingan
diri ke tempat sunyi, baik di kota maupun di desa. #z/ah ini dilakukan karena
adanya prilaku tidak baik yang dilakukan oleh penduduk kota, sehingga jika dia
tidak menghindar maka ia akan ikut terpengaruh. ‘uz/ah yang dilakukan ini tidak
bertujuan untuk menghindar selama-lamanya, akan tetapi apabila dirasa penduduk
kota sudah mulai baik, maka ia boleh kembali."® Jadi ‘#3/sh adalah kegiatan yang
membatasi pergaulan /zsaniyyah untuk beribadah pada Allah Swt dengan beribadah,
bertafakkur, dan merasakan kedekatan dengan Allah SWt.

151bid.
16Teksnya: &4l (e J s
Ibn Miskawayh, Tabdhib al-Akhlag (Beirut: Maktabah al-Hayat, 1961), 114
17Syarif Ali bin Muhammad al-Jutjani, Kitab al-Ta'rifat. (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyah,1983), 150
8Muhammad Abdullah Darraz Dustur al-Akblaq fi al-Quran (Beirut: Muassasah al- Risalah,
1991), 647.
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Konsep %glah menurut ulama tasawuf dapat dikaji dari adanya manfaat
yang dirasakan oleh setiap pribadi yang menjalankannya. Pengamalan konsep ‘#zg/ah
oleh seseorang dalam beberapa waktu akan memberikan perubahan baginya dalam
pengabdiannya kepada Allah swt. dalam nilai-nilai spriritualitas. Ibn Athaillah
mengungkapkan dalam kitabnya al-hikam, bagaimana mungkin hati seseorang
dapat bersih dari noda apabila masih ada bayangan duniawi memantul dari lensa
hatinya atau bagaimana mungkin seseorang akan sampai kepada Allah swt., jika dia
masih terbelenggu oleh ikatan hawa nafsu."”

Seorang yang mempraktikkan ‘#z/ah dalam kehidupan sehari-harinya, akan
memiliki banyak kesempatan untuk berhubungan dengan Allah swt. bahkan dapat
menjadi wali,” seperti menjalankan berbagai macam ibadah, berfikir tentang asal
kejadian, berpikir tentang ciptaan Allah swt., merenung tentang ayat-ayat Allah Swt.
Oleh karena itu, orang yang memiliki keinginan untuk merealisasikannya dengan
sempurna pasti memiliki waktu-waktu kosong untuk beribadah pada Allah swt.*'
Kebiasaan di kalangan bangsa Arab pada zaman dahulu mempraktikkan konsep
uzlah dengan menjauhkan diri dari keramaian, berkhalwat,” dan bertaqarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah swt. dengan sholat, berdo’a dan bermuhasabah
(mengoreksi diri).

Nabi Muhammad saw. sebelum diangkat menjadi Nabi dan Rasul
seringkali berkhalwat di Gua Hira’. Di Gua Hira’ itulah Nabi mendapatkan
ketenangan dan penyelesaian berupa solusi dari semua problematika yang
dihadapi oleh Nabi Muhammad saw., begitu juga dengan 7 %kaf asyru al-awakhbir di
bulan Ramadan menjadi salah satu bentuk perwujudan dari uzlah. Konsep #g/ah
ini sebenarnya sebuah tatanan gbuiugiyyah yang menjadi mediator mengantarkan
seorang hamba kepada Allah swt., seperti yang dipraktikkan selama ini dengan
istilah back to nature (kembali ke alam) menjadi sebuah jalan untuk mencari
ketenangan dan kedamaian serta media mengenal dirinya dan Tuhannya.

Ulama tasawuf mengkaji dan memberikan bimbingan akan pentingnya
menata kestabilan hati agar tidak terpengaruh dan terjerumus oleh dorongan
hawa nafsu. Hawa nafsu menjadi salah satu musuh terbesar seorang hamba dalam
mengenal dirinya dan Tuhannya. Sehingga ketika seorang hamba tidak mampu
mengendalikan hawa nafsunya, maka akan muncul sifat tabiat memperturutkan
keinginan kemanusiaannya. Sehingga solusi yang terbaik dalam menyelesaikan
semua permasalahan hawa nafsu ini adalah dengan %z/ah. Karena dengan ‘uzlab
akan membuka kesempatan untuk mempertajam zaug, fafakkur, membimbing r7u
dan jism menuju hakikat beribadah.

Tbn Athaillah al-Sakandari, a/-Hikam (Jakarta: Mizan, 2006), 25

20Muhibuddin mengemukakan tentang Wali, yakni wali adalah seseorang yang senantiasa
melakukan %z/ah untuk terhindar dati bergaul dengan orang-orang yang melalaikan shalat, mengetjakan
yang haram, dan mengingkari perintah Allah. Seorang wali akan terhindar dari adanya pengaruh negatif,
dan lebih &busu’ serta tenang beribadah pada Tuhannya. Muhibuddin, Hakikat Hikmah Taubid dan
Tasawnf (Singapura: Jurong Town Kyodo Printing, tt), 61.

2!Muhammad al-Zabidi, [thaf al-Sadat al-Muttagin Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 341

22Khalwat adalah proses mengasingkan diri untuk lebih dekat kepada Allah SWT. Djamaludin
Ahmad Al-Buny, Menelusuri Taman-Taman Mababah Sufi, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 89
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Konsep %glah merupakan solusi bagi para utusan Allah swt. dalam
menghadapi berbagai macam problematika kehidupan di dunia ini. Seperti kisahnya
Nabi Ibrahim AS. yang menjauhkan diri dari umatnya yang menyembah berhala.
Konsep uzlah yang dilakukan Nabi Ibrohim adalah dengan memaknai ‘uz/ab
dengan menghindari kemaksiatan.” Hal ini dijelaskan di dalam al-Qur’an surat
Maryam, yang berbunyi:

-
= 2 0% &

A 1 49) Gt 35 o O8TYT ek 35 836 &0 003 1 5536 Uy 1S,
[49 48 :000] &5 Uas 385 ki sty 4 G2ag 1 05 3 Dyias U

Artinya: “Dan aku akan menjanhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain Allab,
dan aku akan berdo’a kepada Tubankn, mudah-nudaban aku tidak akan kecewa
dengan berdo’a kepada Tubankn. Maka ketika 1brabim sudab menjanbkan diri
dari mereka dan dari apa yang mereka sembal selain Allah, Kami anugerabkan
kepadanya Ishak, dan Ya'qub. Dan masing-masingnya kami angkat menjadi
Nabi. (Q.S Maryam:48-49)

Begitu juga ketika Allah swt. mengisahkan tentang kisahnya Nabi Musa AS
dalam surat Ad-Dukhon, yang berbunyi:

[21 €20 :0a3] 06 1 15 4 015 (20) 0555 8T 18555 3y S48 33
Artinya:  “Dan  sesunggubnya aku  berlindung kepada Tubankn dan Tubanmu, dari

keinginanmu  merajamku, dan jika kamu tidak beriman fepadaku maka

tinggalkanlah akn (memimpin Bani Israil)”. (Q.S Ad-Dukhon: 20-21)

Dalam ayat 20 di atas, Nabi Musa berkata kepada Firaun dan kaumnya,
bahwa dia akan meminta perlindungan kepada Tuhannya yang menciptakan
semesta Alam dari tindakan jahat yang akan mencelakakan Nabi Musa dan
Umatnya. Karena ketika Nabi Musa diangkat menjadi pemimpin Bani Israil, timbul
dalam dirinya rasa takut ketika nampak kedurhakaan mereka pada penerimaan
dakwah dan desakan mereka atas meninggalkan kebenaran. Makna %z/ah di sini
dimaknai dengan makna meninggalkan Nabi Musa di jalan kebenaran untuk
menyampaikan risalah kenabian.

Dalam ayat yang lain Allah swt. juga menceritakan tentang #glab yang
dilakukan oleh ashabu al-kabfi di gua, yang bertujuan untuk menyelamatkan
keimanan mereka dari kaum dan raja yang sudah terjerat oleh kesyirikan. Pristiwa
ini diabadikan dalam Firman Allah swt. yang berbunyi

§ 25e05 w5 G ;&Q u@ﬁl\&“ﬂﬁ Y| )WU”G&;‘U

[16 : 2SI wjf {l—i-;\

Artinya: “Dan apabila kamn meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembab selain
Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gna itu, niscaya Tubanmu akan

melimpabkan sebagian rahmat-Nya kepadamn dan menyediakan sesuatn yang
berguna bagimmu dalam urusan kamn”. (Q.S Al-Kahfi: 16)

23Abi Sulaiman Hamdi bin Muhammad Al-Khottobi Al-Busty, A/ “uzlah, (Damaskus Bairut:
Dar Ibnu Kasir, 1990), Cet. Ke-II, 61
241 bid.
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Ayat ini menggambarkan bahwa proses %zlah itu selalu berhubungan
dengan mencari perlindungan dan perpindahan tempat yang dilakukan oleh ashabu
al-kahfi dari kediaman mereka menuju gua yang ada di gunung. %z/ah ini juga
pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika sebelum diangkat menjadi Nabi dan
Rasul. Nabi melakukan %z/ah dengan menghindari kaumnya di dalam gua dan
mendapatkan petunjuk untuk melakukan hijrah. Nabi Muhammad saw.
memerintahkan para sahabatnya untuk %z/h (menghindar) dari mereka dan
melakukan /Azrah ke Habasyah. Akan tetapi Alzrah ke Habasyah berpindah ke
Madinah.”

‘Uzlah adalah proses terbebasnya seseorang dari urusan-urusan yang
berhubungan dengan duniawi serta adanya indikasi perubahan yang terjadi
pada dirinya demi tujuan- tujuan ukhrawi. Sehingga ada beberapa manfaat yang
akan didapatkan oleh orang yang melakukan ‘z/ah, di antaranya:

Pertama, Ubudiyyah Khusyniyyah. Seseorang yang melakukan #z/ah memiliki
banyak waktu untuk beribadah kepada Allah. Seperti menjalankan berbagai macam
ibadah mahdhab dan gairu mahdhah, merenungkan ciptaan Allah dan ayat-ayat Allah
swt. Karena pada waktu itulah seseorang akan memiliki banyak waktu kosong
untuk beribadah pada Tuhannya.”® Rasulullah saw. sebelum diangkat menjadi
Nabi dan Rasul juga termasuk hamba Allah yang suka melakukan %g/zh. Nabi
Muhammad saw. sering pergi menyendiri di sebuah gua di gunung Hira’. Ketika
melakukan %g/ah Rasulullah saw. seringkali memperoleh ketenangan diri dari
berbagai kegelisahan yang dihadapi oleh Rasulullah saw.

Kedua, Terbebas dari ghibah, riya’ dan al-akblag al-mazmumab. Ghibah
merupakan perbuatan gauliyah (ucapan) yang tidak disukai orang lain ketika tidak
bersama mereka. Ghibah adalah perbuatan yang dilakukan ketika berkumpul
dengan sesamanya. Perbuatan ghibah ini merupakan perbuatan yang mencerminkan
perilaku dosa yang dilakukan oleh orang yang melakukan ghibah dan yang
mendengarkan ghibah. ” Riya’ merupakan perilaku ingin dilihat orang, bukan tulus
ikhlas beribadah kepada Allah SWT. atau melakukan ibadah hanya bertujuan
untuk mendapat sanjungan orang lain. Islam mengajarkan akan pentingnya
seseorang untuk menghilangkan atau melakukan tindakan pencegahan terhadap
kemungkaran yang dijumpainya, baik dengan kekuasaan (biyadibi), perkataan
(bilisanib) dan hati (bigolbibi). Ketika seseorang melakukan %g/ah, maka secara
otomatis seseorang akan terhindar dari pergaulan dengan orang yang berakhlak
buruk.

Ketiga, Terbebas dari fitnah dan ‘“dwan (permusuhan). Seseorang yang
melakukan ‘%z/ah, maka secara tidak langsung ia menjaga dirinya dari perbuatan-
perbuatan yang akan menimbulkan fitnah dan %dwan antar sesama manusia.
Karena ketika seseorang terbebas dari fitnah dan ‘wdwan, maka akan tercipta
masyarakat yang memiliki jiwa wasatzyyah (moderat) dan tidak diperbudak oleh hawa
nafsu. Karena di dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman tetang hawa nafsu yang
memiliki kecenderungan pada perilaku kejahatan (¢wna al-nafsa la ammarah bi al-

25Abi Sulaiman Hamdi bin Muhammad Al-Khottobi Al-Busty, A/~ uglah, 62
26Muhammad al-Zabidi, I#haf al-Sadat..., 341
2'Tbn Qudamah, Mukhtashar Minhaj al-Abidin (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 136
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su)). Ketika seseorang mampu mengendalikan hawa nafsunya, maka dia akan dapat
menempatkan segala sesuatunya dalam kendali akal. Sehingga ketika seseorang
mampu mengontrol hawa nafsu itu dengan akalnya, maka dia pada hakikatnya dia
memposisikan dirinya pada tempat yang sangat terpuji dan dapat menghargai orang
lain dengan baik.

Menghargai orang lain adalah akhlak yang terpuji dan merupakan perilaku
akhlak yang baik. Imam Al-Ghazali mengistilahkan orang yang suka melihat hal-
hal jelek itu dengan istilah buta kecil (wzmy asghar). Karena menilai hal-hal yang
tidak baik pada diri orang lain sangat besar pengaruhnya pada pembentukan sifat,
mental, dan tingkah laku. Sehingga, apabila seseorang sering melihat kebaikan-
kebaikan, maka perbuatannya akan baik. Begitu juga sebaliknya.”® Menurut kajian
para ulama tasawuf, bergaul dengan orange yang mendekatkan diri kepada Allah
swt. akan menjadikan seseorang mengikuti segala sesuatu yang dilakukannya.

Metodologi ulama tasawuf dalam membentuk pola spiritual manusia diawali
dengan menerapkan zakballi, taballi dan tajalli. Pertama, Takball. Takhalli adalah
merupakan spiritual Zagkiyatu an-nafsi (pembersihan jiwa) yang dilakukan seorang
hamba dalam menjalankan ibadah mabdhah maupun ibadah gairu mahdhah. Sehingga
dalam ‘zakballi ini seorang hamba diharapkan mampu menahan dirinya dari
melakukan hal-hal yang buruk dan tercela.”” Perbuatan yang tidak baik terbagi
menjadi dua bagian, yakni; maksiat zhobir dan maksiat bathin. Maksiat zhobir akan
menjadikan seseorang melakukan perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada
mencelakai dan menciptakan kegaduhan di kalangan masyarakat. Sedangkan maksiat
bathin akan mendatangkan maksiat g/obir. Sehingga kedua perbuatan yang tidak baik
ini akan mengantarkan manusia ke dalam kesesatan dan menjadi 4jab (penghalang)
seorang hamba untuk sampai kepada Allah swt.” Dua maksiat ini dapat kita hindari
dengan melakukan zakhalli dalam kehidupan sehari-hari kita dan berusaha untuk
selalu menundukkan hawa nafsu.

Adapun landasan dalam menerapkan konsep fa&ball ini adalah Firman Allah
swt. yang berbunyi:

[15 1491 Jiab 5 220 5514y 55 35 20 38
Artinya: “Sesunggubnya beruntunglah orang yang membersibkan diri (dengan beriman), dan dia
ingat nama Tubannya, laln dia shala?’. (Q.S Al-A’la: 14-15)

Seseorang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah swt. dan mendapatkan
keberuntungan disisi Allah swt. adalah seseorang yang benar-benar membersihkan
dirinya dari dorongan hawa nafsu dan selalu mengingat Tuhannya dengan berzikir dan
melaksanakan ibadah shalat sebagai pembimbing jiwa dan raganya.

Di dalam ayat yang lain Allah juga menjelaskan tentang keutamaan zakhalli
dalam Firman Allah swt. yang berbunyi:

-

[10 <9 :meiill] u&sg,;;)\;iéjw)w?j&z’ ;

2

°og

e

28Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumiddin Juz 11, (Kairo: Isa al-Bab al-Halabi, tt), 233.
2 Asmaran As, Pengantar Studi Tasawnf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 66
SMustafa Zahti, Kunci Memahami I Tasawnf, (Surabaya: Bina Ilmu, 1973), 74-75
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Artinya:  “Sesunggubnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesunggubnya
merugilah orang yang mengotorinya”. (Q.S Asy-Syams:9-10)

Proses membersihkan jiwa dari hal-hal yang kotor adalah sebagai bentuk
penghambaan seseorang kepada Allah swt. dengan melakukan fagarrub ilal al-Allab.
Mendekatkan diri kepada Allah ini akan mampu menghapus sikap 7ya’ yang akan
menimbulkan sikap egoisme merasa lebih unggul dari yang lain, sebuah rasa
superioritas sebagai benih dari sombong, egois, dengki, fitnah dan iri hati melihat
kesuksesan orang lain.”!

Kedua, Taballi. Tahalli adalah sebuah upaya Zagyin an-nafsi (menghiyasi diri)
dengan sikap yang terpuji. Taballi ini terbagi menjadi dua macam, yakni zaballi zhabir
dan fahalli bathin. Adapun taballi Zhabir adalah merupakan kewajiban formal yang
harus dijalani oleh seorang muslim, seperti sholat, puasa, haji, zakat, nikah, dan
ibadah-ibadah formal lainnya. Sedangkan #zaballi bathin lebih mengarah kepada
pemahaman tentang perbuatan hati yang berupa doktrinisasi keagamaan, seperti
keimanan, ketaatan, wahabbah kepada Allah SWT dan mababbah kepada Rasulullah
saw. Taballi merupakan sebuah usaha menghiyas diri dengan perbuatan-perbuatan
baik, proses fahalli ini dilakukan oleh seseorang yang ingin melakukan #g/ah setelah
dia melakukan zakballi terlebih dahulu. Apabila seseorang melakukan fakballi dan
tidak diiringi oleh fahalli, maka akan terjadi jiwa yang kosong dan menimbulkan
frustasi yang berat. Oleh karena itu, kebiasaan-kebiasaan buruk itu harus segera
diganti dan diisi dengan hal-hal yang bersifat positif.”

Adapun konsep fahalli ini berdasarkan kepada Firman Allah swt. yang
berbunyi:

é&ﬂ\/wb;w\uﬁw A 3 s olesyly J3al @ Y
[90 d;d\]uj;xrﬁw

Artinya: “Sesunggubnya Allah menyurub (kamn) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kanm kerabat, dan Allah SW'T melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuban. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”. (QQ.S An-Nahl: 90)

Kegiatan spiritual ini menurut Imam al-Ghazali dapat dilatih, diubah,
dikuasai, dan dibentuk sesuai dengan keinginan seseorang yang ingin mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Hal ini dapat dijalani dengan taubat, cemas dan baraf (khanf
dan rgja’), zubud, alfaqr, ash-shabr, rida dan muragabah.”

Ketiga, Tajalli, adapun tajalli adalah merupakan bentuk dari pemaknaan
tarkn ad-dunya (meninggalkan kesenangan dunia), sehingga yang tampak hanya
Allah SWT. Ketika seseorang yang melakukan %z/ah telah menempubh jalan zakhalli
dan fajalli, maka seseorang dituntut untuk menyempurnakannya dengan nilai-nilai
rububiyyah harus ditanam dalam jiwanya, yakni dengan melakukan zzjall:.

31Rivay Siregat, Tasawuf Dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (PT Raja Grafindo, 1999), 104
32Samsul Munir Amin, I/mn Tasawnf, (Jakarta: Amzah, 2012), 215
33M. Solihin dan Rosihon Anwat, Imu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 115-116
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Pengamalan zgjalli ini sebenarnya termotivasi dari pemahaman tentang zat
Allah yang memberikan pancaran cahaya iman dan ketaqwaan pada diri seseorang.
Sebagaimana Firman Allah swt yang berbunyi'

"?553 i@m Leiij 3G e Vs s Y mw :(gt,ﬁ sk 5 By Ib LSS
NS TR RN ;@@:/ s ol B i e JE 58 00
[35 1,51

Artinya: “Allabh (Pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi. Pernmpamaan cabaya Allab,
adalab seperti sebuab lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar.

Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercabaya)

seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkabnya, (yaitu)

pobon gaitun yang tumbub tidak di sebelabh timnr (sesnatn) dan tidak pula di sebelah
barat(nya), yang minyaknya (saja) bampir-hampir menerangs, walanpun tidak

disentub api. Cabaya di atas cabaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada
cabaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S.
An-Nur: 35)

Adapun ‘uzlah ini terbagi menjadi dua bagian, yakni %zlah zahir dan ‘uglab
batin. ‘uglah zahir adalah kegiatan mengasingkan diri dan menahan diri dari
menyakiti orang lain. Seperti meninggalkan hawa nafsu yang menjerumuskan
manusia di dalam kesesatan. Adapun niatnya untuk mencari 7idha Allah swt. dan
tidak melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Sedangkan wglah bathin adalah
menghindar dari pikiran-pikiran yang mengandung hawa nafsu syaitaniyah.
Contohnya: suka makan dan minum walaupun dia sudah kenyang, berpakaian yang
tidak menutup aurat atau menampakkan lekuk-lekuk tubuhnya, riya’, sum’ah, uub,
kikir, dengki, mengumpat, mengadu domba, memaksa, pemarah, dan sebagainya
dari sifat-sifat yang tercela. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Yunus yang
berbunyi:

i 52] Cppokenit] JA;,:L@& 0 Oy allain 0 ) 3z 4 2 G 2 J6 58T GG
[81

Artinya: “Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: “Apa yang kamu laknkan itu,
itulab yang sibir, sesunggubnya Allah akan menampakkan ketidak benarannya’.

Sesunggubnya Allab tidak akan membiarkan terus berlangsungnya peketjaan orang
yang membuat kerusakan”. (Q.S Yunus: 81)

ks

. Hijrah Zaman Now Versus ‘Uzlah ‘Ulama Tasawuf

Proses hijrah dan ‘uzlah ini memiliki titik temu pada dua hal yang harus
dimiliki oleh seorang mutashawwif, yakni mulazamah fi az-zikri dan mukbalafab.
Mulazamah fi az-zikri adalah amaliyah zikir (mengingat Allah) yang selalu dilakukan
setiap waktu, baik secara sir maupun jabr, yaumiyyah maupun lailiyyah serta tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu. Sedangkan mukbalafah adalah menghindar dari
segala sesuatu yang berhubungan dengan duniawi yang menyebabkan seseorang
lupa kepada zatu al-wajib al-wujub, yakni Allah swt. Implementasi dari wukhalafah ini
adalah dengan melakukan musafir ilahiyyah, yaitu suatu perjalanan mendekatkan diri
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kepada Allah swt. dengan mendekat dan didekati oleh Allah swt. tanpa berpaling
dari-Nya. Sehingga seorang mutashawwif akan mendapatkan kesempurnaan dari
tazkiyatu an-nafsi (pembersihan jiwa).

Tazkiyatn an-nafsi menurut ulama tasawuf hanya diperoleh oleh seseorang
ketika dia mampu menjadikan Allah swt. sebagai kekasihnya dengan cara
memperdalam rasa cinta itu dengan %glah. Seseorang manusia biasa yang tidak
termasuk dalam golongan para Nabi tidak mungkin dapat langsung masuk kepada
uzlah tanpa melalui hijrab terlebih dahulu. Karena sifat manusia yang dihiasi dengan
hawa nafsn dan tidak ada jaminan yang Allah berikan sebagaimana jaminan yang
diberikan kepada para Nabi Allah swt., yakni yang disebut maksum. Oleh karena
itu, dalam proses fagarrub (mendekatkan diri) seorang hamba kepada Allah,
diperlukan terlebih dahulu untuk melakukan Azrah kemudian disempurnakan
dengan ‘uzlah.

Pembahasan tentang konsep Azrah dan ‘uzlah di atas, memiliki titik temu
antara keduanya, mengingat kedua hal tersebut adalah dua hal yang memiliki makna
yang hampir sama. Hijrah yang digunakan di sini adalah Ajrah dalam makna luas
yang di dalamnya mengandung niat dan komitmen orang yang berhijrah untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Niat merupakan sesuatu yang tidak tampak
karena niat ada di dalam hati, akan tetapi niat itu akan menjadi tampak karena
dilihat dari perbuatan dan perilaku yang dilakukan oleh seseorang. Sehingga di sini
untuk melihat apakah niat hjrah seseorang adalah untuk fagarrmb (mendekatkan diri)
kepada Allah, maka kita akan melihat dari sikap, perilaku dan perbuatan yang dia
lakukan sehari-hari.

Adanya indikasi perilaku dan perbuatan seseorang, akan mencerminkan
sikap hijrah dari perbuatan yang tidak baik menjadi perbuatan yang lebih baik dan
senantiasa menunjukkan sikap positif sebagai cerminan dari Azrah tersebut, maka
dari situ kita bisa melihat bahwa niat seseorang yang melakukan Azrah adalah untuk
tagarrub kepada Allah swt., bukan sekedar tuntutan profesi atau hanya sebagai
sensasi mengikuti #ez masa kini. Dengan demikian, niat merupakan spirit utama
dalam melaksanakan Azrah untuk mendapatkan 7idha Allah swt. Pelaksanaan hgjrah
yang betlandaskan /7 sabilillah adalah merupakan bijrah yang sebenarnya dalam Islam.
Sehingga tujuan dari hjrah ini bukan semata-mata untuk mencari kekayaan berupa
harta, pangkat jabatan semata, menyelamatkan diri dari bahaya, atau bertujuan
untuk mencari kenikmatan dan kesenangan dumiawi saja. Akan tetapi hijrah
berlandaskan pengorbanan, kesungguhan, kerelaan dan kedermawanan.

Selanjutnya dalam tindakan Azrah dibutuhkan adanya sebuah komitmen
dari orang yang melakukan /Azrah. Komitmen dalam KBBI diartikan sebagai
petjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu. Komitmen juga dapat diartikan
sebagai suatu keadaan di mana seseorang membuat perjanjian, baik kepada diri
sendiri maupun orang lain untuk melakukan sesuatu yang sudah diniatkan.
Komitmen juga bisa diartikan sebagai himmab yaitu keinginan yang kuat terhadap
sesuatu. Jadi kita dapat membuat sebuah kesimpulan, jika seseorang sudah positif
untuk melakukan Azrah, maka dituntut harus memiliki komitmen untuk merubah
diri menjadi lebih baik dengan tujuan untuk Zagarrub kepada Allah. Komitmen
adalah sesuatu yang kembali kepada diri seseorang yang berkomitmen, akan tetapi
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dalam konsep hirah ini komitmen di sini dapat kita lihat dari perilaku dan juga
perbuatan yang menunjukkan sebuah sikap Zagarub kepada Allah secara
berkesinambungan, bukan hanya sesaat, bukan hanya sekedar untuk membuat
sensas.

Konsep hijrah zaman now di atas, jika dikaji dengan pendekatan wglah
menurut para ulama tasawuf, maka kita bisa melihat bahwa Azrah di sini adalah
sebagai awal dari sebuah ‘wz/ab. ‘Uzlab terjadi setelah adanya hijrah. Seseorang yang
sudah berhijrah dengan makna yang sesungguhnya, maka dengan sendirinya
mengantarkannya untuk ber’uzglah kepada Allah swt., karena dengan hijrahnya itu
akan membuka jalan untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga
untuk menyempurnakan hijrahnya maka seseorang harus melaksanakan ‘ug/ah
kepada Allah swt. tetapi ketika seseorang berhijrah dengan hijrah yang bukan
sebenarnya maka dia tidak akan sampai pada ‘#g/ah. Di sinilah letak perbedaan
hijrah dan ‘uglabnya manusia biasa dengan hirah dan ‘uglabnya Rasulullah dan para
ashabul  kabfi. ‘uglabnya manusia biasa dilakukan setelah seseorang mampu
melaksanakan Ajrah dengan arti yang sesungguhnya.

Hal ini bertolak belakang dengan hjrah dan ‘uzlah yang dilakukan oleh
Rasulullah saw. dan Ashabul Kahfi. Rasulullah saw. maupun para Ashabul Kahfi
melakukan bgrah setelah ber'uzglah kepada Allah. Hijrahnya mereka adalah
merupakan hasil dari ‘#g/ab yang dilakukannya. Mereka melakukan ‘#z/ah selama
bertahun-tahun kemudian mereka memohon dan bermunajat kepada Allah
memohon petunjuk kepada Allah, setelah itu datanglah perintah untuk Azrah.

Sehingga inti dari implementasi Azrah ini adalah melalui proses taubat
terlebih dahulu. Yakni kembalinya pribadi seseorang dari melakukan segala sesuatu
yang tercela di dalam syari'at kepada mengerjakan segala sesuatu yang terpuji.
Proses taubat ini dilakukan oleh pribadi seseorang berdasarkan adanya
kesungguhan tanpa ada paksaan untuk tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang
sudah diperbuat. Taubat ini memiliki z6#idaan (permulaan) dan nibayah (puncak) dari
taubat, permulaan dari taubat itu adalah bertaubat dari dosa-dosa besar dan dosa
kecil, kemudian bertaubat dari melakukan hal-hal yang dimakruhkan, bertaubat dari
menyalahi yang lebih baik, bertaubat dari melihat dirinya lebih baik, bertaubat dari
merasa dirinya termasuk dari golongan orang miskin di zamannya, bertaubat dari
melihat dirinya benar-benar bertaubat, dan bertaubat dari terlintasnya pikiran
kepada sesuatu yang tidak diridoi oleh Allah swt. Sedangkan puncak dari taubat itu
adalah bertaubat dari lupa mengingat Allah swt dalam hitungan kedipan mata.

Selain taubat menjadi landasan utama terjadinya Azrah, seseorang yang mau
melakukan taubat juga harus menanamkan pada dirinya sikap bersosial yang baik
antara sesamanya maupun yang berbeda dengan dirinya (baik dalam sosial
masyarakat). Karena tidak mungkin pribadi seseorang dapat dikatakan berhijrah
apabila dalam kehidupan sosialnya tidak dapat diterima dengan baik oleh orang
lain.

Untuk memperbaiki sikap sosial bermasyarakat dan komitmen yang tidak
baik menurut ulama tasawuf tidak akan mendapatkan titik temu yang baik apabila
dilakukan hanya sebatas zohir (luarnya) saja, seperti hanya menggunakan busana
muslim atau adanya tegur sapa saja. Oleh karena itu, ulama tasawuf mensyaratkan
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bagi orang yang menempuh jalan lzrah dan ‘uzlah untuk senantiasa melakukan
amalan dan latihan spiritual yang cukup berat. Adapun tujuan disyaratkannya Azjrah
dan ‘z/ah ini adalah untuk menundukkan hawa nafsu bahkan mematikan hawa
nafsu.

Hijrah dan ‘uzlab ini dapat terealisasi dalam kehidupan sehari-hari, kalau
seandainya diiringi dengan takballi, tahalli, dan tajalli. Takballi adalah langkah awal
yang bertujuan untuk mengosongkan diri dari ahlak yang tidak terpuji. Takball:
bermakna fazkzyatu an-nafsi (membersihkan diri) dari akhlak yang tidak terpuji, baik
maksiat ghabir atau bathin. Adapun maksiat ghabir berupa kriminalitas yang dapat
mencelakai seseorang dan mengacaukan masyarakat. Sedangkan maksiat bazhin
merupakan suatu maksiat yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata dan
menjadi penyebab lahirnya maksiat ghabir.

Adapun fahalli merupakan gambaran umum tentang menghiasi diri dengan
perbuatan-perbuatan terpuji. Seperti menghiasi diri dengan busana muslim yang
mencerminkan keperibadian seseorang muslim yang baik. Taballi ini dilakukan
setelah melalui proses zakballi, yakni membersihkan diri dari sifat-sifat yang tidak
terpuji. Sikap #stigamah dalam kebaikan adalah merupakan perwujudan dari faball.
Baik zaballi yang bersifat zobir, seperti shalat, puasa, dan haji, maupun yang bersifat
bathin, seperti iman, ta’at dan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kegiatan spiritual ini menurut Imam al-Ghazali dapat dilatih, diubah,
dikuasai, dan dibentuk sesuai dengan keinginan seseorang yang ingin mendekatkan
diri kepada Allah swt. Hal ini dapat dijalani dengan tawbah, kbanf, raja’, zubud, al-
fagr, ash-shabr, rida dan muragabab.

Adapun fgjalli adalah merupakan bentuk dari pemaknaan tarku ad-dunya
(meninggalkan kesenangan dunia), sehingga yang tampak hanya Allah swt. Ketiga
hal di atas harus terpenuhi untuk melaksanakan ‘#g/ah. Karena jika ketiga hal
tersebut sudah mampu dilakukan oleh seseorang maka dia bisa melakukan ‘uzlah
kepada Allah. Ketiga hal tersebut juga menjadi bentuk dari seseorang yang sudah
berhijrah. Ketika seseorang yang sudah berhijrah maka secara otomatis ketiga hal
tersebut pasti akan dilakukannya.

Paradigma Hijrah Versus ‘Uzlah Ulama Tasawuf

No. | Formasi Hijrah ‘Uzlah

1 Makna Perpindahan sikap | Mengasingkan diri untuk
perilaku dan perkataan | melakukan zakballi, taballi dan
untuk menjadi pribadi | fgalli untuk beribadah kepada
muslim muslmah yang baik. | Allah swt.

2 Tempat Hijrah  dapat dilakukan | Uz/ah dapat dilakukan dimana
dimana saja untuk tujuan | saja, baik di kota maupun di desa.
memperbaiki diri.

3 Tasawuf Tazkiyatu an-nafsi | Tazgkiyatn an-nafsi (membersihkan
(membersihkan jiwa) jiwa)

4 Bentuk Hijrah zhabiran: Menutup | Menjaga diri agar tidak diperdaya
aurat saja. oleh hawa nafsu.

Hijrah bathinan:
berkarakter pribadi yang
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baik dalam menjalankan

Agama.
5 Tujuan Mustim muslimabh yang baik | Membersihkan jiwa raga, hati dan
dzhabiran dan bhatinan. pikiran dari hal-hal yang bersifat

duniyamwi.

Tazkiyatu

Hijrah ‘uzlah
an-nafsi \
0 Baik Sosial takhalli “' tahalli 1% tajalli
Taubat Masyarakat

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep hijrah zaman now
merupakan perluasan makna dari kata bjrah dalam ajaran Islam. Karena setelah zaman
Rasulullah saw. tidak ada lagi hirab (hijrah dalam makna yang sebenarnya). Oleh karena
itu penggunaan kata Azjrah untuk fenomena-fenomena hjrah zaman now sudah sesuai
dengan syariat Islam.

Adapun ‘uz/ah merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
berusaha mengasingkan diri dari keramaian untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
seseorang yang melakukan ‘%z/ah berusaha meninggalkan urusan duniawi dan
memfokuskan diri untuk zagarrub kepada Allah swt. Jika kita bandingkan antara hirab
zaman now dengan ‘uglah maka kita akan menemukan titik temu bahwa bjrah zaman
now merupakan titik awal seseorang untuk melakukan ‘#z/zh kepada Allah swt. Jika
seseorang dapat menjalankan /Azrah dengan benar, mengaplikasikan nilai-nilai Azrah
yang dijalaninya, maka lama kelamaan seseorang tersebut pasti akan berusaha untuk
ber'uzlah kepada Allah SWT. Karena ketika niat dan komitmen seseorang untuk /zrab,
maka tidak akan sempurna apabila urusan duniawinya masih di atas urusan ukhrawinya.
Ketika seseorang sudah berhijrah dengan makna hzrah yang sebenarnya, maka itu yang
akan membawanya kepada perbuatan %g/ah kepada Allah swt. Adapun kesempurnaan
uglah akan dirasakan ketika seseorang yang hirah sudah menjalankan konsep fakballi,
taballi dan tajalli dengan baik.

Berbeda halnya dengan konsep ‘uglah dan hijrah yang dilakukan oleh para
anbiya’, para Nabi terlebih dahulu melakukan %z/ah baru kemudian melakukan hbzrab.
Karena para Nabi sudah ada jaminan makshum terlebih dahulu, sedangkan yang bukan
Nabi tidak ada jaminan untuk tidak melakukan kesalahan (tidak maksum). Sehingga
selain Nabi, harus melalui proses hjrah tetlebih dahulu, kemudian melakukan %z/ah.
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